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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang optimalisasi model PBL berbantuan Lembar Kerjaa Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa kelas XI5 di SMAN 2 Jember.
Penelitian ini dimotivasi oleh kekurangan aktivitas siswa dan hasil pembelajaran fisika, serta implementasi
kurikulum merdeka berbasis PBL yang belum optimal. Dengan menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Jember pada tahun akademik 2023/2024. Hasil penelitian
menjelaskan adanya peningkatan aktivitas keterlibatan siswa dan hasil belajar fisika yang signifikan melalui
penerapan PBL berbantuan E-LKPD. Pada siklus pertama, aktivitas belajar siswa mencapai 76,97%, meningkat
menjadi 85,19% pada siklus kedua yang dikategorikan sangat aktif. Secara bersamaan, hasil belajar siswa juga
meningkat, dengan nilai rerata naik dari 81,48 pada posttest siklus pertama menjadi 93,89 pada posttest siklus
kedua. Sebagai kesimpulan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan model PBL dengan E-LKPD efektif
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar dalam pembelajaran fisika.

Kata Kunci: model PBL; E-LKPD; aktivitas belajar; hasil belajar fisika

kurikulum  dengan  kebutuhan siswa
(Agustinaningsih, 2023). Faktor internal
dan eksternal, seperti kemampuan siswa,

PENDAHULUAN

Pembelajaran  sains, khususnya

fisika, memberikan ruang bagi siswa untuk
eksplorasi konsep secara proaktif, dalam
bentuk perorangan maupun berkelompok.
Abriani dan Nursalam (2016) menegaskan
bahwa pelajaran fisika memfasilitasi siswa
dalam menemukan konsep materi secara
mandiri, menciptakan landasan yang lebih
kokoh untuk pemahaman fisika yang
mendalam.  Nuraini et al, (2018)
menambahkan bahwa Kketerlibatan siswa
selama proses pembelajaran berpengaruh
positif pada hasil belajar.

Namun, pembelajaran fisika
seringkali  dihadapkan pada beberapa
permasalahan, seperti kompleksitas materi,
profesionalisme guru, fasilitas sekolah
yang kurang memadai, dan ketidaksesuaian
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minat belajar, dan kualitas pengajar, turut
mempengaruhi  kesulitan belajar dalam
fisika (Daun et al., 2020).

Dalam konteks pembelajaran fisika,
aktivitas belajar menjadi krusial untuk
memahami konsep dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah fisika sehari-
hari (Kusuma et al., 2023). Pada kurikulum
merdeka, model PBL menjadi merupakan
alternative pendekatan yang efektif dan
selaras dengan  kurikulum  merdeka.
Satriawan et al., (2020) menunjukkan
bahwa PBL menghadirkan masalah
kontekstual yang mendorong siswa untuk
aktif mencari solusi rasional dan autentik.
Dengan menggunakan masalah
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kontekstual, siswa dapat lebih terlibat
dalam pembelajaran dan  memahami
keterkaitan antara fisika dengan kehidupan
sehari-hari (Selvianiresa & Prabawanto,
2017). Tujuan pembelajaran siswa pada
dasarnya adalah membimbing siswa untuk
mengembangkan pengalaman dan mampu
merumuskan masalah (Puspitasari et al.,
2020)

Di era digital, penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
menjadi  semakin  penting. E-LKPD
menyediakan platform untuk menyimpan,
pengiriman tugas, dan umpan balik nilai
siswa secara elektronik (Basuki &
Ramadhan,  2023). E-LKPD  juga
merupakan salah satu bahan ajar yang
mampu melibatkan peserta didik untuk
proaktif dalam pembelajaran (Monica et
al., 2023).

IImu pengetahuan dan teknologi
memiliki hubungan yang tak terpisahkan.
Sains adalah dasar untuk mencari
pemahaman dan pengetahuan, sedangkan
teknologi  adalah ~ penerapan  ilmu
pengetahuan dan dikembangkan untuk
menghasilkan alat, teknik, mesin, dan
peralatan (Sianturi & Simbolon, 2021).
Penggunaan teknologi dalam pendidikan
memberikan kemudahan dalam
penggunaan  berbagai media,  alat
administrasi, dan sumber belajar (Lestari et
al., 2018).

Observasi awal di SMAN 2 Jember
mengindikasikan ~ kurangnya  aktivitas
belajar  siswa, yang mengakibatkan
menurunnya hasil belajar fisika. aktivitas
belajar didefinisikan sebagai serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh siswa untuk
memperoleh dan memahami pelajaran
(Fathurohman & Lutfi, 2022). Secara
umum, pembelajaran seringkali
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berorientasi pada guru, bukan pada siswa.
Kemampuan bekerja ilmiah penting untuk
dikembangkan agar dapat mengembangkan
dan menggunakan pola pikir tingkat tinggi
melalui alternative pemecahan masalah dan
mengembangkan  berpikir  kritis yang
tertanam dalam berbagai proses kinerja
ilmiah (Susilo et al., 2018). Dalam konteks
kurikulum merdeka, guru diharapkan untuk
kreatif dalam mengajar fisika, dan model
PBL menjadi solusi yang potensial. Model
PBL berbantuan E-LKPD menjanjikan
fleksibilitas dan umpan balik langsung,
namun perlu dioptimalkan.

Beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa
terjadi kenaikan hasil belajar siswa ketika
menggunakan model PBL (Isma et al.,
2021; Robiyanto, 2021). Penelitian dari
Firtsanianta dan  Khofifah, (2022)
menyatakan  bahwa E-LKPD  dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Yang terakhir, Penelitian yang
dilakukan oleh Febrianti et al., (2023);
Prayitno et al., (2021); Sinuraya &
Frisnoiry, (2022) menyatakan bahwa
model PBL berbantuan PBL dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengoptimalkan model PBL berbantuan E-
LKPD dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 2
Jember. Masalah penelitian mencakup
peningkatan aktivitas dan hasil belajar
fisika. Dengan demikian, penelitian ini
diarahkan untuk mendeskripsikan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar
fisika siswa kelas X1 5 di SMAN 2 Jember
setelah mengikuti pembelajaran dengan
model PBL berbantuan E-LKPD.

METODE
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Penelitian dilakukan di SMAN 2
Jember kelas XI 5 tahun ajaran 2023/2024
semester gasal. Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan desain model Kemmis dan
McTaggart. Terdapat dua siklus dalam
setiap  tindakannya  dengan  empat
komponen siklus, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto
et al.,, 2015). Analisis data melibatkan
wawancara dengan guru fisika,
dokumentasi yang mencakup nama siswa
dan nilai, serta tes hasil belajar siswa
menggunakan pendekatan PTK dan rumus
N-gain, dan lembar observasi keaktifan
siswa digunakan untuk mengevaluasi
partisipasi siswa selama pembelajaran.
analisis data dilakukan pada tahap
observasi  disetiap  siklusnya  untuk
menentukan  efektivitas  dan  hasil
pembelajaran.

Siklus Pertama

a. Perencanaan
1) Menentukan konsep materi fluida
dinamis
2) Menyiapkan modul ajar, E-LKPD,
dan sumber belajar.
3) Membentuk kelompok siswa
4) Menyiapkan instrument penilaian dan
observasi
b. Tindakan
Melaksanakan pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan
E-LKPD
c. Observasi
Mengumpulkan data melalui
wawancara, dokumentasi, tes hasil
belajar (pretest-postest) yang akan
dianalisis menggunakan rumus N-gain
untuk melihat keefektifan model
pembelajaran dan observasi aktivasi
aktivitas siswa dengan indikator
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memperhatikan guru (visual activities),
mendengar dan menyimak penjelasan
guru (listening activities), melakukan
diskusi kelompok (motor activities),
menyumbang ide dalam diskusi (oral
activites), dan  mencatat materi
(writing activities) Paul B Deidrich
(dalam Hanifah & Suhana, 2010).
Analisis data menggunakan rumus N-
gain dapat dilihat pada persamaan
berikut:

Skor posttest—skor pretest

N — gain =

skor maksimum—skor pretest
(Hake, 2002).

Interpretasi nilai N-gain disajikan
dalam kriteria pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Kriteria nilai N-gain

Nilai g Kriteria
g=07 Tinggi
04>g=06 Sedang
g <03 Rendah

(modifikasi Meltzer & David, 2002).

Adapun tafsiran efektivitas dari N-
gain, dapat dilihat pada Tabel 2.
berikut:

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas N-gain

Persentase (%0) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
56-75 Culup efektif
>76 Efeltif

(Hake, 1999).

d. Refleksi

Menganalisis hasil untuk menentukan
efektivitas dan perbaikan pada siklus
kedua.
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Siklus Kedua

a. Perencanaan

memperbaiki  pembelajaran  sesuai
hasil refleksi siklus pertama

b. Tindakan
Melakukan  pembelajaran  dengan

perbaikan dari siklus I

c. Evaluasi (observasi dan refleksi)
Mengumpulkan data dan menganalisis
hasil untuk  menilai  efektivitas
tindakan siklus kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Siklus pertama
1) Aktivitas Belajar

Berdasarkan  hasil  pengamatan,
rerata kriteria aktivitas belajar siswa adalah
76,97% seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3. dan dapat divisualisasikan dalam
bentuk bagan seperti Gambar 1. Berikut :

Tabel 3. Persentase aktivitas belajar siswa

Indikator Persentase Kategori
Aktivitas
Visual 84,72%  Sangat Aktif
activiry =
Lisnening 77.08% Aktif
activin
Motor activity 69.44% Aktif
Oral activity 77.08% Altif
Writing 86.81%  Sangat Aktif
activity =
Rata-Rata 76,97% Aktif
84.72% o ., 86.81%
77.08% 69.44% 77.08%

111

visual listening motor  oral writing
activity activity activity activity activity

Gambar 1. Diagram persentase aktivitas belajar
siswa
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Penerapan model PBL berbantuan
E-LKPD dalam siklus pertama
menunjukkan peningkatan aktivitas siswa
dari sebelumnya. aktivitas siswa yang
tergolong aktif dengan rerata persentase
75,97% menunjukkan bahwa model ini
dapat merangsang partisipasi  siswa.
Namun, perlu diperhatikan lagi untuk
meningkatkan indikator tertentu seperti
mendengar dan menyimak penjelasan guru
(listening activities), melakukan diskusi
kelompok (motor activities), menyumbang
ide dalam diskusi (oral activites).

2) Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa diperolah
pada tahap pretest dan posttest yang
bertujuan melihat keberhasilan tindakan
yang diberikan dngan menerapkan Kriteria
ketuntasan minimal 76. Data hasil belajar
siswa pada tahap pretest dan posttest siklus
pertama dapat dilihat pada Tabel 4. dan
Tabel 5. berikut:
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Tabel 4. Data hasil belajar siswa tahap pretest

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AAPIB 50 Tidak Tuntas
2 ABKT 33 Tidak Tuntas
3 ATZA 57 Tidak Tuntas
4  AHM 63 Tidak Tuntas
5 AAR 533 Tidak Tuntas
6 AAF 67  Tidak Tuntas
7 AMH 33 Tidak Tuntas
8 BEA 57 Tidak Tuntas
9 BAS 43 Tidak Tuntas
10 DSM 47 Tidak Tuntas
11 DMNP 40 Tidak Tuntas
12 DAB 37 Tidak Tuntas
13 DDMNS 77 Tuntas
14 FA 30  Tidak Tuntas
15 FAPS 67 Tidak Tuntas
16 FAG 33 Tidak Tuntas
17 FsW 43 Tidak Tuntas
18 GC 60  Tidak Tuntas
19 HA 67 Tidak Tuntas
20 HA 83 Tuntas
21 TWY 37  Tidak Tuntas
22 KKP 60  Tidak Tuntas
25 KAS 67 Tidak Tuntas
24 EKAG 70 Tidak Tuntas
25 MI 70  Tidak Tuntas
26 MR 50 Tidak Tuntas
27 MFF 57 Tidak Tuntas
28 MN 63 Tidak Tuntas
28 MRDA 47 Tidak Tuntas
30 NAK 57 Tidak Tuntas
31 PRF 47 Tidak Tuntas
32 EDR 60  Tidak Tuntas
33 SR 77 Tuntas
34 SVK 70 Tidak Tuntas
35 WYK 75 Tidak Tuntas
36 FZADB 57 Tidak Tuntas
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Tabel 5. Data hasil belajar siswa tahap posttest

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AAPIB 73 Tidak Tuntas
2 ABKT 83 Tuntas
3 AZA 90  Tuntas
4 AHM 83 Tuntas
5 AAR 80  Tuntas
6 AAF 100 Tuntas
7  AMH 73 Tidak Tuntas
8 BEA 87  Tuntas
9 BAS 90  Tuntas
10 DSM 73 Tidak Tuntas
11 DMNP 80  Tuntas
12 DAB 83 Tuntas
13 DDMNS 93 Tuntas
14 FA 73 Tidak Tuntas
15 FAPS 83 Tuntas
16 FAG 83 Tuntas
17 FSW 87  Tuntas
18 GC 80  Tuntas
19 HA 73 Tidak Tuntas
20 HA 87  Tuntas
21 WY 80  Tuntas
22 KKP 90 Tuntas
23 KAS 73 Tidak Tuntas
24 KAG 90 Tuntas
25 MI 70  Tidak Tuntas
26 MR 73 Tidak Tuntas
27 MFF 90  Tuntas
28 MN 70  Tidak Tuntas
29 MRDA 90  Tuntas
30 NAK 83 Tuntas
31 RF 73 Tidak Tuntas
32 RDR 83 Tuntas
33 SR 87  Tuntas
34 SVK 83 Tuntas
35 WYK 87  Tuntas
36 ZADB 73 Tidak Tuntas

Hasil tahap pretest menunjukkan
bahwa nilai rerata yang didapatkan adalah
57,59 dengan jumlah siswa dinyatakan
tuntas ada 3 (8,3%). Kemudian hasil
belajar meningkat pada tahap posttest
dengan nilai rerata 81,67 dengan jumlah
siswa yang dinyatakan tuntas ada 24
(66,7%). Data tersebut menunjukkan
bahwa siswa kelas XI 5 belum mencapai
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ketuntasan klasikal pada materi fluida
dinamis sehingga perlu diperbaiki kembali
pada siklus kedua

Nilai yang didapatkan dari tahap
pretest dan posttest kemudian dianalisis
menggunakan N-gain yang diperoleh nilai
0,5387 termasuk dalam Kkriteria sedang.
Dengan merujuk pada standar penilaian
efektifitas N-gain, uji N-gain menunjukkan
kategori kurang efektif dengan persentase
53,87% sehingga perlu ditingkatkan lagi.
Data hasil N-gain secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 6. berikut:

Tabel 6. Data hasil N-gain

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std.
Dev
N-gain 36 0.00 1.00 5387 .22438
Sik 1
ValidN 36

b. Hasil Siklus pertama
1) Aktivitas Belajar

Berdasarkan hasil pengamatan,
rerata kriteria aktivitas belajar siswa adalah
76,97% seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 6. dan dapat divisualisasikan dalam
bentuk bagan seperti Gambar 2. Berikut :

Tabel 7. Persentase aktivitas belajar siswa

Indikator Persentase Kategori

Aktivitas
Visual 80.58%  Sangat Aktif
activity =
Lrsr_ie_nmg 85.42% Sangat Aktif
activity
Motor activity 88,19% Sangat Aktif
Oral activity 87.50% Sangat Aktif
Fﬁ'r_nfig 03.75% Sangat Aktif
activity

Rata-Rata 85,19% Sangat Aktif
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93.75%

89.58%
88.19% g7 50%

(Al

visual listening motor  oral writing
activity activity activity activity activity

Gambar 2. Diagram persentase aktivitas belajar
siswa

Siklus  kedua  memperlihatkan
kanikan yang signifikan dengan rerata
persentase hingga 85,19%. Penguatan
verbal dan focus pada praktikum
memberikan dampak postif pada partisipasi
siswa. Hasil tersebut selaras dengan
pandangan guru fisika yang berpendapat
bahwa model PBL berbantuan E-LKPD
dapat meningkatkan aktivitas siswa.

2) Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa diperolah
pada tahap pretest dan posttest yang
bertujuan melihat keberhasilan tindakan
yang diberikan dengan menerapkan kriteria
ketuntasan minimal 76. Data hasil belajar
siswa pada tahap pretest dan posttest siklus
pertama dapat dilihat pada Tabel 8. dan
Tabel 9. berikut:
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Tabel 8. Hasil belajar siswa tahap pretest

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AAPJB 90  Tuntas
2 ABKT 90  Tuntas
3 AZA 97  Tuntas
4  AHM 93  Tuntas
5 AAR 90  Tuntas
6 AAF 97  Tuntas
7 AMH 83  Tuntas
8 BEA 90  Tuntas
9 BAS 93  Tuntas
10 DSM 90 Tuntas
11 DMNP 87  Tuntas
12 DAB 93  Tuntas
13 DDMNS 97  Tuntas
Ne Nama Siswa Nilai Keterangan
14 FA 93 Tuntas
15 FAPS 97  Tuntas
16 FAG 87 Tuntas
17 FSW 83 Tuntas
18 GC 93 Tuntas
19 HA 90 Tuntas
20 HA 93 Tuntas
21 IWY 83 Tuntas
22 KKP 93 Tuntas
23 KAS 87  Tuntas
24 EKAG 93 Tuntas
25 MI 93 Tuntas
26 MR 87  Tuntas
27 MFF 93 Tuntas
28 MN 93 Tuntas
29 MRDA 83 Tuntas
30 NAK 93 Tuntas
31 RF 80  Tuntas
32 RDR 87  Tuntas
33 SR 90 Tuntas
34 SVK 97  Tuntas
35 WYK 93 Tuntas
36 ZADB 87  Tuntas
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Tabel 9. Hasil belajar siswa tahap posttest

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 AAPIB 97 Tuntas
2 ABKT 97  Tuntas
3  A7A 100 Tuntas
4 AHM 97  Tuntas
5 AAR 93 Tuntas
6 AAF 100  Tuntas
7 AMH 93 Tuntas
8§ BEA 100  Tuntas
9 BAS 100  Tuntas
10 DSM 97 Tuntas
11 DMNP 90  Tuntas
12 DAB 97 Tuntas
13 DDMNS 100 Tuntas
14 FA 100 Tuntas
15 FAPS 100 Tuntas
16 FAG 93 Tuntas
17 FSW 87  Tuntas
18 GC 100  Tuntas
19 HA 97  Tuntas

20 HA 97  Tuntas
21 JWY 87  Tuntas
22 EKKP 100  Tuntas
23 KAS 97  Tuntas
24 KAG 97 Tuntas
25 MI 100 Tuntas

Ne Nama Siswa Nilai Keterangan

26 MR 100 Tuntas

27 MFF o7 Tuntas

28 MN o7 Tuntas

29 MRDA 90 Tuntas

30 NAK 100 Tuntas
31 RF o7 Tuntas
32 RDR 100 Tuntas
33 SR 93 Tuntas
34 SVK 100 Tuntas
35 WYK 97 Tuntas
36 ZADB 93 Tuntas

36 (100%).

Hasil tahap pretest menunjukkan
bahwa nilai rerata menunjukkan bahwa
nilai rerata yang didapatkan adalah 90,56
dengan jumlah siswa dinyatakan tuntas ada
hasil belajar
meningkat pada tahap posttest dengan nilai
rerata 93,89 dengan jumlah siswa yang
dinyatakan tuntas ada 36 (100%). Data

Kemudian
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tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas
X1 5 sudah mencapai ketuntasan klasikal
pada materi fluida dinamis sehingga siklus
dapat dihentikan pada siklus kedua.

Nilai yang didapatkan dari tahap
pretest dan posttest kemudian dianalisis
menggunakan N-gain yang diperoleh nilai
0,7123 termasuk dalam kriteria tinggi.
Dengan merujuk pada standar penilaian
efektifitas N-gain, uji N-gain menunjukkan
kategori efektif dengan dengan persentase
71,23% seperti pada Tabel 10. berikut:

Tabel 10. Data hasil N-gain

Descriptive Statistics
N  Min Max Mean Std.
Dev
N-gain 36 023 1.00 .7123 .27145
Sik 2
ValidN 36

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut,
disimpulkan bahwa penggunaan model
PBL berbantuan E-LKPD efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada materi fluida dinamis. Pada
siklus pertama, aktivitas siswa sudah
tergolong aktif dengan persentase 76,97%
dan meningkat menjadi sangat aktif pada
siklus kedua dengan persentase 85,19%.
Sedangkan Hasil belajar siswa
menunjukkan adanya peningkatan yang
nyata. Pada siklus pertama, terjadi
peningkatan yang nyata dari pretest dengan
nilai rerata 57,59 ke posttest dengan nilai
rerata 81,67. Pada siklus kedua nilai rerata
pretest adalah 90,56 meningkat menjadi
93,89 pada posttest dengan 100% siswa
tuntas. Meskipun pada N-gain siklus |
masuk dalam kriteria sedang dengan nilai
0,5387 dengan efektifitas N-gain 53,87%
termasuk kategori kurang efektif, pada
siklus kedua N-gain meningkat menjadi

EDUPROXIMA 6(4) (2024) 1367-1376

0,7123 dalam kriteria tinggi dengan
efektifitas N-gain 71,23 termasuk kategori
efektif.
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